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SUMMARY

RADYANTI DARSI. Chemical Characteristics and Potenlial Utilization of 

Dunaliella salina and Namochloropsis sp. (Supervised by AGUS SUPRIADI and

ADE DWI SASANTI).

The objective of this research was to know the Chemical characteristics and 

the potential utilization of D.salina and Nannochloropsis sp. The research has been 

conducted from December 2010 until April 2012 in Technology Of Fishery Product 

Laboratory, Aquaculture Laboratory, Bioprocess Laboratory University of Sriwijaya 

and Integrated Laboratory Bogor Agricultural University. The parameters observed 

were biomass dry weight, proximate (moisture content, ash content, protein content, 

fat content, and total carbohydrate content), carotenoid, and amino acids.

Proximate composition of Nannochloropsis sp. obtained in this research were

58.00% ash content, moisture content 12.39%, protein content 16.17%, fat content

0.30%, total carbohydrate content 19.08%, total carotenoids 0.27 ppm, and essential 

amino acids (histidine, threonine, arginine , methionine, phenylalanine, valine, 

isoleucine, and leucine) and non-essential amino acids (aspartic acid, glutamic acid, 

serine, glycine, alanine, and tyrosine). As for the sample D.salina were the ash 

content 58.29%, water content 15.58%, protein content 17.08%, fat content 0.003%, 

total carbohydrate content 15.07%, total carotenoids 0.19 ppm, and essential amino 

acids (histidine , threonine, arginine, methionine, phenylalanine, valine, isoleucine, 

leucine, and lysine) and non-essential amino acids (aspartic acid, glutamic acid, 

serine, glycine, alanine, and tyrosine). From the results of data analysis and Chemical



characteristics of dry weight D.salina and Nannochloropsis sp. obtained in this

study, biomass produced this research has the Chemical characteristics of lower

quality than the quality requirements of microalgae as an industrial raw material of

food, feed, biodiesel and bioethanol.



RINGKASAN

RADYANTI DARSI. Karakteristik Kimiawi dan Potensi Pemanfaatan Dunaliella 

salina dan Ncmnochloropsis sp. (Dibimbing oleh AGUS SUPRIADI dan ADE DWI 

SASANTI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimiawi dan potensi

Penelitian ini dilaksanakan padapemanfaatan D.salina dan Nannochloropsis sp. 

bulan Desember 2010 sampai dengan April 2012 yang bertempat di Laboratorium

Dasar Bersama Perikanan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Laboratorium 

Teknologi Hasil Perikanan Fakultas Pertanian Sriwijaya, Laboratorium Bioproses 

Teknik Kimia Universitas Sriwijaya dan Laboratorium Terpadu Institut Pertanian 

Bogor. Parameter yang diamati pada penelitian ini meliputi bobot kering biomasa, 

analisis proksimat (kadar air, kadar abu, kadar protein, kadar lemak, kadar 

karbohidrat total), analisis total karoten dan analisis asam amino.

Komposisi proksimat Nannochloropsis sp. yang diperoleh pada penelitian ini 

yaitu kadar abu sebesar 58,00%, kadar air 12,39%, kadar protein 16,17%, kadar 

lemak 0,30%, kadar karbohidrat total 19,08% , total karoten 0,27 ppm, dan asam 

amino esensial (histidin,threonin, arginin, metionin, fenilalanin, valin, isoleusin, dan 

leusin) dan asam amino non-essensial (asam aspartat, asam glutamat, serin, glisin, 

alanin, dan tirosin). Sedangkan untuk sampel D. salina ialah kadar abu sebesar

58,29%, kadar air 15,58%, kadar protein 17,08%, kadar lemak 0,003%, kadar

karbohidrat total 15,07%, total karoten 0,19 ppm, dan asam amino esensial

(histidin,threonin, arginin, metionin, fenilalanin, valin, isoleusin, leusin, dan lisin)



dan asam amino non-essensial (asam aspartat, asam glutamat, serin, glisin, alanin,

dan tirosin). Dari data hasil analisa karakteristik kimiawi dan bobot kering D.salina

dan Nannochloropsis sp. yang diperoleh pada penelitian ini, biomasa yang dihasilkan 

penelitian ini memiliki karakteristik mutu kimiawi yang lebih rendah dari

persyaratan mutu mikroalga sebagai bahan baku industri pangan, pakan, biodiesel

dan bioetanol.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikroalga merupakan tumbuhan bersel tunggal, berkembang biak sangat 

cepat dengan daur hidup relatif pendek (Panggabean, 1998). Mikroalga dapat tumbuh 

jauh lebih cepat dengan hanya membutuhkan media tumbuh yang lebih sedikit 

(Widjaja, 2009). Mikroalga biasanya menggandakan dirinya sekitar 24 jam sekali, 

pada fase eksponensial biasanya lebih singkat yaitu hanya 3,5 jam sekali 

(Chisti, 2007). Selain memiliki laju pertumbuhan yang sangat cepat, mikroalga juga 

memiliki senyawa metabolit yang dapat dijadikan sebagai alternatif pangan yang 

dapat bersaing dengan produk pertanian dalam mengatasi lahan yang semakin 

terbatas (Panggabean, 1998).

Mikroalga sebagai salah satu komoditi hasil perairan dewasa ini telah 

menjadi alternatif untuk dikembangkan karena memiliki potensi yang besar untuk 

dimanfaatkan sebagai pakan maupun pangan. Kebanyakan spesies mikroalga 

menghasilkan produk yang khas seperti karotenoid, antioksidan, dan asam lemak 

(Hossain el al., 2008). D. salina dan Nannochloropsis sp. D. salina merupakan 

contoh mikroalga yang berpotensi untuk dikembangkan terutama sebagai sumber 

karotenoid. Menurut Vonshak (1996), kandungan karotenoid dari mikroalga 

mencapai 65% dari bobot biomassa keringnya. Sedangkan mikroalga 

Nannochloropsis sp. merupakan salah satu mikroalga laut yang mengandung Ugjd

namun

cukup tinggi dengan kisaran 31-68 % berat kering (Chisty, 2007).

1



2

Nannochloropsis sp. secara komersial dimanfaatkan sebagai bahan makanan,

energi biomassa, pupuk pertanian, dan industri farmasi karena mikroalga ini

mengandung protein, karbohidrat, lipid dan berbagai macam mineral. Seperti halnya

dalamjenis-jenis mikroalga lainnya, D. salina dan Nannochloropsis sp. 

pertumbuhannya juga dipengaruhi oleh kondisi lingkungan maupun kandungan 

nutrisi dalam media tumbuhnya (Kabinawa et al., 1994).

Pemanfaatan D. salina dan Nannochloropsis sp. banyak diaplikasikan pada 

berbagai bidang antara lain dalam bidang akuakultur, bioteknologi farmasi, 

agrikultur, dan lingkungan (Sasmita et al, 2004). Namun pemanfaatannya ditentukan 

berdasarkan nilai nutrisi yang terkandung didalamnya (Anonim, 2009) sehingga 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik kimiawi yang terkandung 

pada D. salina dan Nannochloropsis sp.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik kimiawi D. salina dan

Nannochloropsis sp. yang meliputi proksimat, asam amino, dan total karoten.

C. Hipotesis

Diduga D. salina dan Nannochloropsis sp. memiliki karakterisitik kimiawi

yang berpotensi untuk dimanfaatkan di bidang industri.
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